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Abstract - Community Service (KKN) is a form of community service that focuses on identifying community needs and 
implementing educational and social programs in the field. The KKN program at Singaperbangsa University, Karawang, 
which took place in Sindangsari Village, Cabangbungin District, Bekasi Regency, was implemented through various 
activities such as health education, MSME mentoring, environmental outreach, and religious guidance. This article 
describes the implementation of the community service activities and presents the results of an evaluation of community 
satisfaction as a form of reflection and program improvement. The evaluation was conducted using a simple questionnaire 
to residents involved in the activities. The results of the community service program showed that the KKN program received 
a positive response from the community, especially regarding aspects of student ethics, the usefulness of the activities, and 
the program's relevance to village needs. This evaluation serves as the basis for developing a more participatory and 
targeted KKN model in the future. 
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Abstrak - Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 
identifikasi kebutuhan warga serta pelaksanaan program-program edukatif dan sosial di lapangan. KKN Universitas 
Singaperbangsa Karawang yang berlangsung di Desa Sindangsari, Kecamatan Cabangbungin, Kabupaten Bekasi, 
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan seperti edukasi kesehatan, pendampingan UMKM, sosialisasi lingkungan, dan 
pembinaan keagamaan. Artikel ini mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pengabdian tersebut sekaligus menyajikan 
hasil evaluasi kepuasan masyarakat sebagai bentuk refleksi dan perbaikan program. Evaluasi dilakukan secara 
sederhana menggunakan kuesioner kepada warga yang terlibat dalam kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 
program KKN mendapatkan respons positif dari masyarakat, terutama pada aspek etika mahasiswa, kebermanfaatan 
kegiatan, dan relevansi program dengan kebutuhan desa. Evaluasi ini menjadi dasar pengembangan model KKN yang 
lebih partisipatif dan tepat sasaran di masa mendatang. 
 
Kata Kunci: KKN, Kepuasan Masyarakat, Pengabdian Masyarakat, Desa Sindangsari, Evaluasi Program. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan 

implementasi nyata dari Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian 
kepada masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa 
diharapkan mampu berkontribusi dalam 
pembangunan berbasis komunitas dengan cara 
mengidentifikasi potensi dan permasalahan lokal 
serta merancang solusi yang aplikatif dan 
berdampak langsung bagi masyarakat [1],[2].  

Desa Sindangsari terletak di Kecamatan 
Cabangbungin, Kabupaten Bekasi, dan merupa-
kan salah satu wilayah yang masih menghadapi 
tantangan dalam aspek infrastruktur, pendidik-
an, sanitasi, dan pemberdayaan ekonomi masya-

rakat (Tabel 1). Kondisi tersebut umum dijumpai 
di desa-desa wilayah pesisir Bekasi dan 
Karawang, yang sebagian besar masyarakatnya 
bekerja sebagai petani atau buruh tani [3]. 
Berdasarkan profil desa tahun 2024, Desa 
Sindangsari memiliki 8 dusun dengan jumlah 
penduduk sekitar 8.300 jiwa. Sebagian besar 
masyarakat bekerja di sektor pertanian dan 
hidup dalam kondisi ekonomi menengah ke 
bawah [4]. Keterbatasan akses air bersih, sinyal 
komunikasi, serta minimnya fasilitas pendidikan 
dan kesehatan menjadi isu utama yang dihadapi 
warga. 

Mahasiswa KKN Universitas Singaper-
bangsa Karawang pada tahun 2025 melaksana-
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kan berbagai program kerja di desa ini, antara 
lain edukasi kesehatan, pelatihan dasar untuk 
UMKM, kegiatan keagamaan, pengelolaan 
lingkungan, dan sosialisasi pendidikan. Oleh 
karena itu, penting untuk mengetahui sejauh 
mana program-program tersebut diterima dan 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat melalui 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
melalui survei tingkat kepuasan. 
 

Tabel 1. Kondisi Sosial dan Infrastruktur 
Dasar Desa Sindangsari 

No. Aspek Kondisi Utama 
1. Jumlah Penduduk ± 8.300 jiwa 

2. Mata Pencaharian 
Pertanian, peternakan, 
perdagangan kecil 

3. Akses ke Air Bersih 
Sumur/mata air, belum 
merata 

4. Fasilitas Kesehatan 
Puskesmas pembantu & 
posyandu 

5. Pendidikan 
Mayoritas SD, akses 
SMP/SMA terbatas 

6. Infrastruktur Jalan ± 1 km jalan rusak berat 

Sumber: [5] 
 

Pengabdian kepada masyarakat tentang 
tingkat kepuasan pelaksanaan program KKN 
menjadi sangat penting sebagai tolok ukur 
efektivitas kegiatan pengabdian dan sebagai 
dasar untuk merumuskan perbaikan pada 
pelaksanaan KKN mendatang [6],[7]. Kegiatan ini 
bertujuan untuk melakukan pengukuran 
persepsi masyarakat terhadap program KKN 
UNSIKA di Desa Sindangsari, serta mengidentifi-
kasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau 
dipertahankan. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif (Gambar 1), dengan tujuan 
untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat 
kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan 
program KKN Universitas Singaperbangsa 
Karawang di Desa Sindangsari, Kecamatan 
Cabangbungin, Kabupaten Bekasi. Kegiatan 
dilakukan pada bulan Juli 2025, bertepatan 
dengan minggu terakhir pelaksanaan KKN. 

 
Subjek dan Lokasi Kegiatan 

Subjek kegiatan adalah masyarakat Desa 
Sindangsari yang telah berinteraksi langsung 
dengan mahasiswa KKN. Sebanyak 40 responden 
dipilih secara purposive dari delapan dusun 
berbeda di desa tersebut, terdiri dari 22 
responden perempuan (55%) dan 18 laki-laki 
(45%), yang dianggap mewakili persebaran 
sosial dan demografis desa. Responden memiliki 
latar belakang pekerjaan beragam, mulai dari 
petani, ibu rumah tangga, pedagang kecil, hingga 

tokoh masyarakat. Rentang usia responden 
berkisar antara 25 hingga 60 tahun [9]. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan instru-
men kuesioner yang terdiri dari 10 item 
pertanyaan dengan skala Likert 1–5, yang 
mengukur beberapa indikator sebagai berikut: 
1) Kesesuaian program kerja dengan kebutuhan 

warga 
2) Etika dan komunikasi mahasiswa 
3) Manfaat nyata dari kegiatan KKN 
4) Partisipasi masyarakat dalam program 
5) Kepuasan keseluruhan terhadap pelaksanaan 

KKN 
Setiap responden mengisi kuesioner 

secara langsung dengan pendampingan 
mahasiswa untuk menghindari salah pengisian, 
mengingat adanya keterbatasan literasi pada 
sebagian warga [8]. 
 
Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif, yaitu dengan menghitung: 
1) Nilai rata-rata skor (mean) tiap indikator 
2) Distribusi frekuensi tingkat kepuasan 

masyarakat (sangat tidak puas sampai sangat 
puas) 

3) Visualisasi data dalam bentuk tabel dan grafik 
batang 

Proses analisis dilakukan menggunakan 
perangkat lunak Microsoft Excel. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui 

Program KKN Universitas Singaperbangsa 
Karawang di Desa Sindangsari dilaksanakan 
selama satu bulan untuk beberapa jenis program. 
Pada program Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS), mahasiswa melaksanakan 
penyuluhan yang diikuti oleh ibu rumah tangga 
dan remaja dari delapan dusun (Gambar 2). 
Kegiatan meliputi penyuluhan kebersihan 
lingkungan, pola makan sehat, dan pencegahan 
penyakit menular. Antusiasme warga cukup 
tinggi, ditunjukkan dengan banyaknya warga 
yang aktif bertanya dan mengikuti praktik 
sederhana seperti cuci tangan yang benar. 

Program pendampingan belajar bagi anak-
anak sekolah dilakukan dalam bentuk bimbingan 
belajar (Gambar 3). Anak-anak mendapatkan 
pendampingan literasi baca-tulis, latihan mate-
matika dasar, serta edukasi karakter. Kegiatan ini 
mendapatkan respons positif dari orang tua 
karena membantu anak belajar secara 
terstruktur selama libur sekolah. 
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Gambar 1. Rangkaian Alur Kegiatan 

 

 
Gambar 2. Kegiatan PHBS 

 

 
Gambar 3. Pendampingan belajar anak sekolah 

Pada program pemberdayaan UMKM dan 
pelatihan kewirausahaan dasar, mahasiswa 
menyelenggarakan pelatihan dasar manajemen 
usaha kecil, pengelolaan keuangan UMKM, serta 
pemasaran digital sederhana. Peserta terdiri dari 
pedagang kecil dan ibu rumah tangga yang 
memiliki usaha rumahan (Gambar 4). Hasil 
wawancara singkat dengan peserta 
menunjukkan bahwa pelatihan ini membantu 
mereka memahami pencatatan keuangan dan 
penggunaan media sosial untuk promosi. 
 

 
Gambar 4. Pemberdayaan UMKM 

1

• PERSIAPAN KEGIATAN

• Koordinasi dengan LPPM Unsika

• Observasi awal dan pengumpulan data profil desa

• Perumusan program kerja mahasiswa

2

• KOORDINASI DENGAN MITRA DESA

• Pertemuan dengan Kepala Desa dan perangkat desa

• Penyusunan jadwal kegiatan per dusun

• Sosialisasi rencana kegiatan ke masyarakat

3

• PELAKSANAAN PROGRAM KKN

• Edukasi kesehatan dan PHBS

• Pelatihan UMKM dan kewirausahaan dasar

• Kegiatan sosial-keagamaan dan keorganisasian

4

• PENGUMPULAN DATA EVAUASI

• Penyebaran kuesioner kepuasan masyarakat (40 responden)

• Wawancara singkat dan observasi partisipasi masyarakat

5

• ANALISIS DATA

• Tabulasi hasil kuesioner (likert scale 1-5)

• Perhitungan skor rata-rata tiap indikator kepuasan

• Interpretasi hasil (puas-sangat puas)

6

• PENYUSUNAN LAPORAN DAN DOKUMENTASI

• Penyusunan laporan akhir KKN

• Penyampaian rekomendasi kepada perangkat desa

• Publikasi artikel PKM sebagai luaran
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Kegiatan sosialisasi pengelolaan lingkung-
an dan pengurangan sampah rumah tangga 
dilakukan mencakup penyuluhan pengelolaan 
sampah organik dan anorganik, serta aksi bersih 
lingkungan bersama warga (Gambar 5). Program 
tersebut meningkatkan kesadaran warga 
terhadap masalah sampah dan menjaga 
kebersihan lingkungan desa. 
 

 
Gambar 5. Sosialisasi Pengelolaan Lingkungan 
 

Di beberapa dusun, mahasiswa memban-
tu penyelenggaraan kegiatan keagamaan, seperti 
mengajar TPA dan mengadakan kajian keagama-
an ringan. Warga menilai kegiatan tersebut 
membawa manfaat terutama untuk anak-anak 
dan remaja. 
 
Evaluasi Tingkat Kepuasan Masyarakat 

Sebagai bagian dari evaluasi pelaksanaan 
program, mahasiswa menyebarkan kuesioner 
sederhana kepada 40 warga yang terlibat dalam 
kegiatan pengabdian (Tabel 2). 
 

Tabel 2. Hasil Kuesioner 
(Hasil dan Pembahasan) 

 
No. Indikator 

Penilaian 
Skor Rata-Rata Kategori 

1. Program sesuai 
kebutuhan 
masyarakat 

4.20 Puas 

2. Etika dan 
komunikasi 
mahasiswa 

4.50 Sangat 
Puas 

3. Manfaat 
kegiatan 
terhadap 
kehidupan 
warga 

4.10 Puas 

4. Partisipasi 
warga dalam 
kegiatan KKN 

4.00 Puas 

5. Kepuasan 
keseluruhan 

4.30 Sangat 
Puas 

 
Mayoritas responden menyatakan puas 

hingga sangat puas terhadap program KKN. 
Penilaian tertinggi terdapat pada aspek etika dan 
komunikasi mahasiswa. Warga menilai 

mahasiswa ramah, sopan, dan mudah berinter-
aksi, sehingga menciptakan hubungan sosial yang 
positif [10]. Sementara itu, indikator partisipasi 
masyarakat memperoleh nilai teren-dah 
meskipun masih dalam kategori “puas”. 
Perbedaan tingkat partisipasi antar dusun 
dipengaruhi oleh variasi kesibukan warga, akses 
lokasi kegiatan, dan relevansi program bagi 
kelompok masyarakat tertentu [11]. 
 
Pembahasan 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan studi 
Wulandari et al. [9] yang menyatakan bahwa 
keberhasilan program KKN sangat ditentukan 
oleh kedekatan interaksi sosial mahasiswa dan 
kesesuaian program dengan kebutuhan riil 
masyarakat. Secara umum, hasil kegiatan 
pengabdian menunjukkan bahwa program KKN 
berkontribusi terhadap peningkatan literasi, 
kesehatan, serta pemberdayaan masyarakat. 
Tingginya skor kepuasan pada aspek manfaat 
kegiatan dan etika mahasiswa menunjukkan 
bahwa program berjalan sesuai harapan warga. 
Hasil ini mendukung temuan Maryadi dan Fitria 
[1], yang menyebutkan bahwa keberhasilan 
kegiatan pengabdian masyarakat sangat 
dipengaruhi oleh kedekatan sosial antara 
pelaksana dan masyarakat sasaran. 

Tingkat partisipasi warga yang bervariasi 
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
masih perlu penyesuaian pada metode 
penyampaian serta pemilihan waktu kegiatan 
agar lebih banyak warga yang terlibat. 
Pendekatan partisipatif di awal perencanaan 
dapat meningkatkan rasa memiliki masyarakat 
terhadap program yang dijalankan. Selain itu, 
kegiatan pemberdayaan UMKM perlu dilakukan 
secara berkelanjutan agar warga tidak hanya 
memahami materi pelatihan tetapi juga mampu 
mengimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan literatur 
pengabdian masyarakat yang menekankan 
pentingnya keberlanjutan program untuk 
menjaga dampak jangka panjang. 
 
Rekomendasi untuk Pengembangan Program 

Berdasarkan evaluasi dan hasil 
pengabdian, beberapa rekomendasi yang dapat 
diterapkan untuk kegiatan KKN berikutnya 
adalah: 
a. Melibatkan masyarakat sejak tahap perenca-

naan agar program lebih sesuai kebutuhan 
lokal. 

b. Menjadwalkan kegiatan pada waktu yang 
lebih fleksibel untuk meningkatkan partisi-
pasi warga. 
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c. Mengembangkan modul pelatihan UMKM 
yang dapat dipelajari secara mandiri. 

d. Menambah kegiatan yang melibatkan 
kelompok remaja, karena kelompok ini 
menunjukkan antusiasme tinggi tetapi masih 
kurang terakomodasi. 

e. Menerapkan monitoring lanjutan agar 
dampak kegiatan dapat diukur dalam jangka 
panjang. 

 

4. PENUTUP 
Hasil pengabdian kepada masyarakat 

terhadap pelaksanaan KKN Universitas 
Singaperbangsa Karawang di Desa Sindangsari 
menunjukkan bahwa masyarakat memberikan 
respons positif terhadap kegiatan yang dilakukan 
oleh mahasiswa. Tingkat kepuasan masyarakat 
tergolong tinggi, terutama dalam hal etika dan 
interaksi sosial mahasiswa, serta relevansi 
program kerja dengan kebutuhan desa. Aspek 
manfaat kegiatan juga dinilai baik, khususnya 
pada program-program edukatif dan 
pemberdayaan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kegiatan KKN telah memberikan kontribusi nyata 
dalam membangun relasi sosial, mening-katkan 
pengetahuan masyarakat, dan mendo-rong 
partisipasi warga dalam pembangunan desa. 
Meski demikian, terdapat ruang perbaikan dalam 
peningkatan keterlibatan aktif masya-rakat sejak 
tahap perencanaan hingga evaluasi kegiatan. 
Kegiatan ini berpotensi dikembangkan menjadi 
model KKN berbasis evaluasi partisipatif yang 
dapat diterapkan di desa-desa lain dengan 
pendekatan serupa. Pengabdian kepada 
masyarakat ini juga menjadi dasar penting bagi 
LPPM UNSIKA dalam menyusun desain kegiatan 
KKN berikutnya yang lebih tepat sasaran dan 
berkelanjutan. 
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